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TINJAUAN PEMENUHAN SERTIFIKAT KAPAL ASDP FERRY PADA
LINTASAN BATULICIN - TANJUNG SERDANG
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Dibimbing oleh:
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ABSTRAK

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui kelengkapan sertifikat dan
bagaimana cara yang dilakukan dalam proses pengurusan perpanjangan sertifikat
kapal ASDP Ferry pada lintasan Batulicin — Tanjung Serdang yang sudah habis
masa berlakunya dan di perbaharui guna memenuhi kebijakan, standar, norma,
pedoman, keriteria, dan prosedur serta bimbingan teknis, evaluasi dan pelaporan
dibidang kelaikan kapal, pengukuran pendaftaran dan kebangsaan kapal, nautis,
teknis, dan radio kapal, pencemaran dan manajemen keselamatan kapal dan
kepelautan. Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini yaitu metode
observasi lapangan dan metode pendekatan perpustakaan.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada kapal ASDP Ferry di
lintasan Batulicin — Tanjung Serdang masih ada beberapa kapal yang belum
memperpanjang sertifikat nya, sehingga memerlukan sistem aplikasi secara online
yang memudahkan dan mempercepat kegiatan pelayanan dalam perpanjangan
sertifikat. Dalam proses penerbitan sertifikat keselamatan kapal pada direktorat
perkapalan dan kepelautan yaitu sering terjadi maintenance atau gangguan
jaringan pada penerbitan sertifikat keselamatan sehingga menyebabkan
keterlambatan pelayanan dalam hal proses perpanjangan sertifikat.

Kata Kunci : Lintasan Batulicin — Tanjung Serdang, Sertifikat Kapal ASDP
Ferry, kelengkapan sertifikat
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REVIEW OF FULFILLMENT OF ASDP FERRY SHIP CERTIFICATE
IN BATULICIN — TANJUNG SERDANG ROUTE
MUHAMMAD RIZKY ZAKARIA
Supervised by :

Slamet Prasetyo Sutrisno, M.Pd and
Oktrianti Diani,S.Pd.,M.Pd

ABSTRACTION

This research was made to find out the completeness of the certificate and
how to do it in the process of obtaining an ASDP Ferry ship certificate extension
on the Batulicin — Tanjung Serdang route which has expired and is renewed in
order to comply with policies, standards, norms, guidelines, criteria, and
procedures as well as guidance technical, evaluation and reporting in the field of
shipworthiness, measurement of ship registration and nationality, nautical,
technical, ship radio, pollution and ship and maritime safety management. The
method used in this research is the field observation method and the library
approach method.

Based on the results of a survey conducted on ASDP Ferries in the
Batulicin — Tanjung Serdang route, there are still several ships that have not
extended their certificates, so they need an online application system that
facilitates and speeds up service activities in certificate extension. In the process
of issuing ship safety certificates at the shipping and maritime directorate,
maintenance or network disruptions often occur when issuing safety certificates,
causing delays in service in terms of the certificate extension process.

Keywords : Batulicin — Tanjung Serdang Route, ASDP Ferry Ship Certificate,
certificate completeness



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ...t I
HALAMAN PENGESAHAN..........ccoeiininrininne, Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERSETUJUAN SEMINAR .......cooeee e ii
HALAMAN SURAT PENGALIHAN HAK CIPTA ... iv
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .....oooiiieeeee e %
KATA PENGANTAR . Vi
ABSTRAK s viii
DAFTAR IST ..ttt ettt sb et be e te e e X
DAFTAR TABEL ...ttt xii
DAFTAR GAMBAR ... s Xiii
LAMPIRAN ..ttt ettt e e e e ebeeeenes XV
BAB 1 PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Penelitian ..........cocoveieiiiiiiiinieieeee e, 1
B. RUmMuUSan Masalah ..o 2
C. Tujuan Penelitian ..........cccoveiiiiiieee e 2
D. Batasan Masalah.............coouiiiiiiiii s 2
E. Manfaat Penelitian ... 2
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI .......ccccooiiiiiiiiee 4
A, TiINJAUAN PUSEAKA .......eooiieiieciec e s 4
B.  LaNdaSan TEOM .....c.eiuiiuiiiiiiiiiieiieiet et 7
BAB 1l METODE PENELITIAN. ..ottt 13
A, Desain Penelitian........cocooeiiiiieiiiiese e 13
B. Teknik Pengumpulan Data.........c.ccceveiiiiiiieciese e 16
C. Teknik ANAliSIS DALA.........ccccvrviiiiriiicisesieeese e 17



BAB IV ANALISIS PENELITIAN ..ot 18

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........c.ccooeiviiiiiiiniiicceeeeee 18
B ANAIISIS. ... e 42
C. PemBDANASAN.......cciiiiiiiiiie s 50
BAB V PENUTUP ... 53
AL KESIMPUIAN .. s 53
B. SAraN.....oi 53
DAFTAR PUSTAKA ettt 54
LAMPIRAN ...ttt neennee s 55

Xi



Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

Halaman
1 Formulir Survei Wawancara Operator Kapal .............ccccooevevveirnnnnnn 14
1 Karakteristik Kapal ASDP di Pelabuhan Penyeberangan Batulicin ... 19
2 Fasilitas Daratan Pelabuhan Penyeberangan Batulicin........................ 24
3 Sarana dan Fasilitas Sisi Perairan Pelabuhan..............ccccccoiiinnnn 29
4 Daftar Lintas Penyeberangan di Pelabuhan ..............ccccoccooviivininne. 39
5 Jadwal Keberangkatan Lintasan Batulicin — Tanjung Serdang ........... 41
6 Karakteristik Kapal ASDP FerTy ......cccooviiiiiniinieeenesc s 42
7 Data Sertifikat Pada KMP Teluk Cendrawasih 1 ..........ccccoceiinininnne. 43
8 Data Sertifikat Pada KMP GULIA..........cccooiiiiiiiiieicee e 44
9 Data Sertifikat Pada KMP Kerapu..........cccooveveiieieeieiie e sieseenns 45
10 Data Sertifikat Pada KMP LeMUIU ........cccoooeiieiiiieiiee e 45

xii



Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
1 bagan alir penelitian ...........cccooveiiie i 15
1 Peta Administrasi Kabupaten Tanah Bumbu ............cccccoevveieninnee. 18
2 KIMP AWU-AWU ..ottt 20
3 KMP. Teluk Cendrawasih ©..........ccccooieiiiiniiinineeee e 20
4 KMP. GUEIA ..o 21
5 KMP. Kerapu HT ...coooiiieiii e 21
B KIMP. LEMUIU. ..ottt 22
7 KMP. Mahakam RaYa........ccccueeeieiiiiienenieseeeeee s 22
8 KMP. Jembatan MUSH Tl ........cccoveiiiiiiiiiiiieee s 23
oI Y | I Vg To] [0 ) TSSO 23
10 Kantor ADMINISTIaST .......ccveiverieiie e ee e 25
11 Ruang Tunggu PeNUMPANG ......ceireereririeieesreesee e see e sneens 25
12 Loket Kendaraan ROOa 2.........cccoceveiiiiiininieeee e 26
13 Loket Kendaraan ROa 4.........cccoovveiiiiiiniiieieese e 26
14 Loket Khusus Pejalan KakKi ...........cccoeiiiiiinieienc s 27
15 LOKEt KIMP AWU AWU .....oviiienieiiiesieeie e sieee e see e sneeneas 27
16 Areal Parkir Non Penyeberangan .............ccoovvvveieneienenenescniens 28
17 Areal Parkir Siap Muat...........ccccoeiieiiiiecece e 29
18 Dermaga MB L........oooiiiiiie e 30
19 Dermaga MB Il .......ooiiiiiiee s 30
20 TFESHI .. eeeie et 31
21 BOIUBY .. e 31
22 FENUEL ..o e 32
23 M0oring DoIPphin........cociiiii s 33
24 Breasting Dolphin ... 33
25 Catwalk Dermaga MB | .........cccoooviiiiiiiece e 34
26 Catwalk Dermaga MB Il .........cccooiiiiiiiiieeee e 34
27 Rumah MB Dermaga | ......ccccoveveiiiiiieiecie e 35
28 Rumah MB Dermaga .........coooviieiieie e 35

Xiii



Gambar 4. 29 Kolam PelabUNEN ...........eeeee e 36

Gambar 4. 30 Struktur Organisasi BPTD Kelas Il Wilayah ............cccccooiininnn. 37
Gambar 4. 31 Peta Jaringan Lintasan Batulicin — Tanjung Serdang..................... 40
Gambar 4. 32 Peta Jaringan Lintasan Batulicin — Garongkong..........c.ccccccevuvne.. 40
Gambar 4. 33 Layout Pelabuhan Penyeberangan Batulicin.............c.cc.coceivninen. 41
Gambar 4. 34 prosedur perpanjang sertifikat kapal ............c.ccoooeviiiiiiiinn, 52

Xiv



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

LAMPIRAN

1 Sertifikat Kebangsaan Kapal

2 Surat Ukur Kapal

3 Sertifikat Keselamatan

4 Sertifikat Radio

5 Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran Oleh Minyak
6 Sertifikat Garis Muat

7 Sertifikat Mesin

8 Sertifikat Klasifikasi Lambung

9 Buku Kesehatan

10 Serifikat Bebas Tikus

11 Status Sertifikat dan Survei Kapal
12 Form Ceklist Kelengkapan sertifikat

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam dunia pelayaran, dokumen harus dimiliki oleh setiap kapal
dalam melaksanakan pelayaran, pada saat kapal melakukan kegiatan pelayaran
atau kegiatan mengangkut dan menurunkan barang atau penumpang pada suatu
daerah pelabuhan, tentu akan ada pemeriksaan dokumen oleh pihak perusahaan
keagenan yang ditunjuk oleh pemilik kapal untuk melayani kapal nya pada saat
melakukan bongkar muat di Pelabuhan.

Dokumen adalah sebuah kertas yang mempunyai nilai tinggi atau kata
lain kertas berharga yang mempunyai fungsi dan kegunaan. fungsi dokumen ini
tergantung untuk apa dokumen itu dikeluarkan dan dari mana dokumen itu
dikeluarkan. Dokumen mempunyai kegunaan yang sangat penting dan harus
dijaga agar tidak rusak dan hilang, kegunaan dokumen juga tergantung dari
instansi mana dokumen itu dikeluarkan.

Dokumen sebagai alat atau sarana untuk menyampaikan pernyataan
atau informasi secara tertulis dari pihak satu ke pihak lainya, informasi yang
terkandung dalam dokumen dapat berupa pemberitahuan, pernyataaan,
permintaan, laporan. Dalam penanganan dokumen kapal terutama kapal yang
melakukan aktivitas di daerah terminal khusus tentu harus mengikuti peraturan
yang di buat oleh manajemen pelabuhan tersebut. Pelayaran adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan angkutan di perairan, kepelabuhan serta
keamanan dan keselamatan. Secara garis besar pelayaran dibagi menjadi dua,
yaitu Pelayaran Niaga (yang berkaitan dengan kegiatan komersial) dan
Pelayaran Non - Niaga (yang terkait dengan kegiatan Non - komersial seperti
pemerintahan dan bela Negara). Dari segi-segi kegiatan yang ada dipelabuhan
jelas kelihatan bahwa pelabuhan merupakan suatu unit pelayaran yang dapat
dan berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan perdagangan dan

perekonomian.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang membahas tentang “TINJAUAN PEMENUHAN
SERTIFIKAT KAPAL ASDP FERRY PADA LINTASAN BATULICIN -
TANJUNG SERDANG”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh
rumusan masalah yaitu :
1. Apakah sertifikat kapal ASDP Ferry di lintasan Batulicin - Tanjung serdang
sudah terpenuhi dan masih berlaku ?
2. Apa kendala operator kapal dalam memenuhi sertifikat kapal ?
. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui apakah Kapal ASDP Ferry di lintasan Batulicin - Tanjung
serdang sudah memenuhi sertifikat dan masa berlaku sertifikat.
2. Mengetahui kendala operator kapal dalam memperpanjang sertifikat kapal.
. Batasan Masalah
Agar pokok permasalahan yang akan di bahas dalam Kertas Kerja
Wajib tidak menyimpang dan meluas dari penelitian, maka perlu dibatasi ruang
lingkup penelitian, penelitian ini hanya membahas tentang kelengkapan
sertifikasi dan/atau surat-surat kapal dan prosedur pembuatan sertifikasi kapal
yang ada pada angkutan sungai dan danau di pelabuhan Batulicin Provinsi
Kalimantan Selatan.
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi keilmuan pada
bidang transportasi, pembangunan dan sistem informasi alat keselamatan yang
ada di atas kapal. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
bahan ajar pada tingkat perguruan tinggi dan refrensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan kelengkapan sertifikasi

yang ada di atas kapal serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.



2. Manfaat praktis
a. Bagi Taruna
Bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh selama mengikuti pendidikan.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
1) Memenuhi tugas akhir sebagai syarat untuk menyelesaikan
Pendidikan Program Diploma Il Manajemen Transportasi Perairan
Daratan.
2) Sebagai referensi pemecahan masalah untuk penelitian selanjutnya.
c. Bagi Instansi pemerintah
Memberikan masukan bagi BPTD Kelas Il Wilayah Kalimantan
Selatan sebagai pihak pengelola angkutan sungai yang berkaitan dengan
kondisi sarana dan prasarana maupun operasional sistem angkutan sungai
di Pelabuhan Batulicin sehingga dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan dalam meningkatkan pelayanan keselamatan kepada
pengguna jasa, sehingga terciptanya pelayanan yang terbaik.
d. Bagi Masyarakat
Dapat meningkatkan kenyamanan, keselamatan dan keamanan
untuk semua pihak, baik dari pihak penyedia jasa ataupun terkhusunya
untuk seluruh pengguna jasa transportasi air. Karena dengan adaya
sertifikat kapal, maka kapal tersebut sudah melalui pemeriksaan dari

petugas, sehingga kapal tersebut sudah terbukti aman untuk digunakan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan
bahan referensi sebagai penunjang bagi penulis untuk melakukan penelitian
terkait tentang peninjauan pemenuhan sertifikasi kapal yaitu :

Rio Ramzi (2021 : 98) meneliti tentang Evaluasi standar
kelengkapan sertifikat speedboat pada Dermaga Tangga Buntung Kota
Palembang, hasilnya menunjukkan bahwa 100% speedboat yang beroperasi
belum melengkapi sertifikat sehingga perlu adanya sosialisasi terkait
sertifikasi dan registrasi kapal angkutan sungai dan danau kepada para
pemilik/operator kapal, dan diperlukannya penyuluhan mengenai sistem dan
prosedur pendaftaran sertifikasi kapal yang baru sesuai dengan jenis
suratnya.

Ragel (2022 : 73) meneliti tentang upaya pemenuhan kelengkapan
sertifikasi kapal speedboat Di Danau Beratan Provinsi Bali, hasilnya
kelengkapan sertifikasi speedboat di Dermaga Danau Beratan 100% belum
melengkapi sertifikat sehingga diperlukannya penyuluhan, sosialisasi
kepada pemilik speedboat, perlu penambahan petugas atau tenaga ahli, dan
melakukan razia penerbitan sertifikasi kapal.

Maylina (2022 : 60) meneliti tentang tinjauan pemenuhan sertifikasi
kapal pada pelabuhan seleko Jawa Tengah, hasilnya dari 19 kapal yang
beroperasi di pelabuhan seleko belum melengkapi sertifikat kapal sehingga
diperlukannya penyuluhan, sosialisasi kepada pemilik kapal, perlu
penambahan petugas atau tenaga ahli, dan melakukan razia penerbitan
sertifikasi kapal.

Persamaan dari ketiga penelitian ini yaitu sama sama meneliti
tentang kelengkapan sertifikasi pada kapal. Sedangkan perbedaan dari
ketiga penelitian ini adalah lokasi pelabuhan, waktu survei, tim survei.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kelengkapan sertifikat,



karena dengan adanya dokumen sertifikat yang lengkap dan masih berlaku,
akan meningkatkan keselamatan pada kapal, khususnya di lintasan Batulicin
— Tanjung Serdang Provinsi Kalimantan Selatan.
2. Teori Pendukung Yang Relevan
a. Transportasi
Transportasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari sarana,
prasarana, yang didukung oleh tata laksana dan sumber daya manusia
membentuk jaringan prasarana dan jaringan pelayanan. Banyak elemen
yang terkait dalam sistem transportasi baik sarana, prasarana maupun
pergerakan, antara lain; kelaikan, sertifikasi, perambuan, kenavigasian,
sumber daya manusia, geografi, demografi dan lain-lain (Ilham dan
Komalasari, 2017 : 32).
b. Fungsi Transportasi
Alat transportasi memiliki beberapa fungsi utama bagi manusia.
Adapun beberapa fungsi transportasi (M. Prawiro, Pengertian
Transportasi : Fungsi, manfaat, jenis dan contoh alat transportasi, 31
oktober 2018) adalah sebagai berikut ;
1) Sebagai alat untuk memudahkan kegiatan manusia sehari-hari.
2) Sebagai alat untuk melancarkan proses perpindahan manusia dan atau
barang keperluan manusia.
3) Sebagai media yang dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan
pembangunan di daerah tertentu.
4) Sebagai media yang dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi nasional melalui bisnis jasa transportasi.
c. Kepelabuhanan
Dalam buku yang berjudul Perencanaan Pelabuhan, Pelabuhan
(port) adalah daerah perairan yang terlindungi terhadap gelombang, yang
dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal
dapat bertambat untuk bongkar muat barang, gudang laut (transito) dan
tempat-tempat penyimpanan dimana kapal membongkar muatannya, dan
gudang-gudang dimana barang-barang dapat disimpan dalam waktu yang

lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan. Terminal ini



dilengkapi dengan jalan kereta api dan/atau jalan raya. (Bambang,

2010:3)

Pelabuhan Penyeberangan atau disebut juga pelabuhan
penumpang digunakan oleh orang-orang yang bepergian dengan
menggunakan kapal penumpang. Terminal penumpang dilengkapi
dengan stasiun penumpang yang melayani segala kegiatan yang
berhubungan dengan kebutuhan orang yang bepergian, seperti ruang
tunggu, kantor maskapai pelayaran, tempat penjualan tiket, mushola,
toilet, kantor imigrasi, kantor Bea Cukai, keamanan, direksi pelabuhan,
dan sebagainya. Barang-barang yang perlu dibongkar muat tidak begitu
banyak, sehingga gudang barang tidak perlu besar. Untuk kelancaran
masuk keluarnya penumpang dan barang, sebaiknya jalan masuk - keluar
dipisahkan. Penumpang melalui lantai atas dengan menggunakan
jembatan langsung ke kapal, sedangkan barang-barang melalui dermaga.
Fungsi Angkutan Penyeberangan meliputi (Chaidirrozi, 2012 : 25) :

1) Sebagai jembatan apung yang menghubungkan dua jalan raya yang
terputus oleh sebuah sungai, teluk dan selat.

2) Sebagai pemacu kemajuan ekonomi dari suatu pulau yang terpencil,
yang menghubungkan sebuah pulau kecil dengan pulau utama.

3) Sebagai  penyatu/penyeimbang  ekonomi  nasional  dengan
menghubungkan beberapa daerah ekonomi yang berbeda. Umumnya
lintasan tipe ini menghubungkan dua pulau utama.

4) Sebagai jalur alternatif, dengan tujuan dapat mengangkut muatan dari
suatu tempat ke tempat lain yang lebih menguntungkan dibanding

dengan moda angkutan lain.



B. Landasan Teori
1. Landasan hukum
a. Undang-undang nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran

1) Pasal 1 ayat (3) : Angkutan di perairan adalah kegiatan mengangkut
dan/atau memindahkan penumpang dan/atau barang dengan
menggunakan kapal.

2) Pasal 1 ayat (36) : Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan
jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik,
energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang
berdaya dukung dinamis,kendaraan di bawah permukaan air, serta
alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

3) Pasal 1 ayat (16) : Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan
dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai
tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar
muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra
dan antarmoda transportasi.

4) Pasal 22 ayat (1) : Angkutan penyeberangan merupakan angkutan
yang berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan jaringan jalan
atau jaringan jalur kereta api yang dipisahkan oleh perairan untuk
mengangkut penumpang.

5) Pasal 117 ayat (2) : Kelaiklautan kapal adalah keadaan kapal yang
memenuhi persyaratan keselamatan kapal, pencegahan pencemaran
perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan, kesejahteraan
awak kapal dan kesehatan penumpang, status  hukum
kapal,manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari
kapal, dan manajemen keamanan kapal untuk berlayar di perairan

tertentu.



Kelaiklautan kapal yaitu kapal wajib memenuhi sesuai dengan
daerah pelayarannya yang meliputi;
a) Keselamatan kapal;
b) Pencegahan pencemaran di kapal;
c) Pengawakan kapal;
d) Garis muat kapal dan muatan;
e) Kesejahteraan awak kapal dan kesehatan penumpang;
f) Status hukum kapal;
g) Manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal;
h) Manajemen keamanan kapal;
b. Peraturan Mentri Perhubungan Republik Indonesia Nomor : PM 82

Tahun 2014 tentang Tata Cara Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar.

1) Pasal 1 ayat (1) : Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar adalah suatu
kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh Syahbandar terhadap kapal
yang akan berlayar berdasarkan surat pernyataan Nahkoda.

2) Pasal 1 ayat (2) : surat persetujuan berlayar adalah dokumen Negara
yang dikeluarkan oleh Syahbandar kepada setiap kapal yang akan
berlayar.

3) Pasal 1 ayat (3) : surat pernyataan nahkoda (Master Sailing
Declaration) adalah surat yang dibuat oleh  Nahkoda yang
menerangkan bahwa kapal, muatan, dan awak kapalnya telah
memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan pelayaran serta
perlindungan lingkungan maritim untuk berlayar ke pelabuhan
tujuan.

4) Pasal 1 ayat (5) : kelaiklautan kapal adalah keadaan kapal yang
memenuhi persyaratan keselamatan kapal, pencegahan pencemaran
perairan dari kapal, pengawakan, pemuatan kesejahteraan awak kapal
dan kesehatan penumpang, status hukum kapal, manajemen
keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal, dan manajemen
keamanan kapal untuk berlayar di perairan tertentu.

5) Pasal 2 ayat (1) : setiap kapal yang berlayar wajib memiliki surat

persetujuan berlayar yang diterbitkan oleh Syahbandar



6) Pasal 2 ayat (2) : untuk mendapatkan surat persetujuan berlayar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setiap kapal harus memenuhi
persyaratan kelaiklautan kapal serta kewajiban lainnya.

7) Pasal 3 : kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
dikecualikan bagi :

a) Kapal perang
b) Kapal Negara/kapal pemerintah sepanjang tidak dipergunakan
untuk kegiatan niaga

8) Pasal 4 ayat (1) : syahbandar sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1) huruf a, meliputi:

a) Kepala kantor kesyahbandaran utama

b) Kepalakantor pelabuhan

c) Kepala kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan
d) Kepala kantor unit penyelenggara pelabuhan

9) Pasal 5 : surat persetujuan berlayar berlaku 24 (dua puluh empat) jam
dari waktu diterbitkan dan hanya dapat diigunakan 1 (satu) Kkali
pelayaran.

10) Pasal 6 : syahbandar sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1),
di dalam menerbitkan surat persetujuan berlayar dapat menunjuk
pejabat dan /atau petugas yang memiliki kompetensi di bidang
kesyahbandaran.

. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 58 Tahun 2007 Tentang

Perubahan Atas Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 73 Tahun

2004 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Sungai Dan Danau.

. Peraturan menteri perhubungan Nomor 8 Tahun 2013 Tentang

Pengukuran kapal. Setiap kapal sebelum dioperasikan wajib dilakukan

pengukuran untuk menentukan ukuran panjang, lebar, dan tonase kapal

sesuai dengan metode pengukuran.

. Peraturan Menteri Perhubungan No 13 Tahun 2012 Tentang Pendaftaran

dan Kebangsaan kapal, BAB 11l pasal 57: Ayat 1 Surat tanda kebangsaan

kapal Indonesia sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 diberikan

dalam bentuk :



1) Surat laut untuk kapal berukuran GT 175, (seratus tujuh puluh lima
grosse tonnage) atau lebih ;

2) Pas besar untuk kapal berukuran GT 7 (tujuh grosse tonnage) sampai
dengan ukuran kurang dari 175 (seratus tujuh puluh lima grosse
tonnage); atau pas kecil untuk kapal berukuran dari GT 7 (tujuh
grosse tonnage)

. Peraturan  Direktorat  Jendral  Perhubungan  Darat  Nomor

KP.3424/AP.402/DRJD/2020 Tentang Kapal Sungai Dan Danau.

1) Pasal 1
a) Kegiatan angkutan dengan menggunakan kapal yang dilakukan di

Sungai, Danau, waduk, Rawa, Kanal, dan Terusan untuk
mengangkut penumpang, barang dan /atau hewan yang
diselenggarakan oleh pegusaha Angkutan Sungai dan Danau.

b) Kelaiklautan kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi
persyaratan keselamatan kapal, pencegahan pencemaran, perairan
dan kapal, pengawakan, garis muat, pemuataan, kesejahteraan
awak kapal dan kesehatan penumpang, status hukum kapal,
manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal
dan manajemen kapal untuk berlayar di perairan tertentu.

c) Keselamatan kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi
persyaratan material, kontruksi, bangunan, permesinan dan
perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta perlengkapan termasuk
radio, dan elektronika kapal.

2) Pasal 3
a) Setiap kapal harus memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal
b) Kapal sungai dan danau harus memenuhi kelaiklautan sebagai

berikut:

(1) Keselamatan Kapal

(2) Pencegahan pencemaran di kapal
(3) Pengawakan kapal

(4) Status hukum kapal

(5) Garis muat kapal dan pemuatan
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2. Landasan Teori
a. Transportasi
Menurut Fidel Miro (2005 : 25) Transportasi dapat diartikan
sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, mengankut atau
mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, dimana tempat
lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan —
tujuan tertentu.

b. Angkutan Sungai dan Danau

Menurut H.K. Martono & Eka Budi Tjahjono (2011 : 8)
Angkutan sungai dan danau adalah kegiatan angkutan dengan
menggunakan kapal yang dilakukan di sungai, danau, waduk, rawa,
banjir, kanal, dan terusan untuk mengangkut penumpang, barang
dan/atau hewan yang diselenggarakan oleh pengusaha angkutan sungai
dan danau.

c. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Sertifikat adalah surat atau
tanda keterangan (pernyataan tertulis) atau tercetak dari orang yang
berwenang dan dapat digunakan sebagai bukti suatu kejadian.

Berikut Macam-macam sertifikat kapal Penyeberangan di lintasan
Batulicin — Tanjung Serdang:
1) Sertifikat Kebangsaan Kapal (Certification Of Classification)

Yaitu sertifikat yang menyatakan tanda kebangsaan kapal yang
diberikan oleh pemerintah Negara Kapal tersebut berhak atas
perlindungan hukum dari negara tersebut dan Negara berhak
mengibarkan bendera dari Negara dimana kapal itu didaftarkan.

2) Surat Ukur (Tonnage Certificate)

Yaitu sertifikat yang menyatakan rincian (Detail) mengenai
Tonase Kapal, yang terdiri dari volume keseluruhan, panjang kapal,
lebar kapal, isi kotor (Gross Register Tonnage), isi bersih (Net
Register Tonnase).

3) Sertifikat Keselamatan (Seaworthy Certificate)
Sertifikat yang menyatakan kesempurnaan kapal dalam

berbagai fungsi alat perlengkapan berlayar.
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4) Sertifikat Keselamatan Radio (Radio Safety certificate)

Sertifikat yang menerangkan keamanan radio dikapal sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan oleh internasional
convention the of live at sea.

5) Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran Oleh Minyak
(Internasional Oil Polution Prevention Certificate IOPP)
6) Sertifikat Garis Muat (Load Line Certificate)

Sertifikat yang menunjukkan garis muat suatu kapal,
dikeluarkan berdasarkan ketentuan dari konvensi Internasional
tentang garis muat kapal pada tahun 1966.

7) Sertifikat Mesin (Certificate Machine)

Sertifikat yang menerangkan mesin kapal sesuai dengan
kelasnya. Sertifikat ini di keluarkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia
(BKI).

8) Sertifikat Klasifikasi Lambung (certificate Clasification of Hul)

Sertifikat yang menerangkan jenis lambung kapal sesuai
dengan kelasnya, sertifikat ini diterbitkan oleh Biro Klasifikasi
Indonesia (BKI).

9) Buku Kesehatan (Bill of Health)

Sertifikat atau surat keterangan yang dikeluarkan oleh Dinas
Kesehatan Pelabuhan yang menyatakan bahwa anak buah kapal
(ABK) bebas dari penyakit atau wabah dan kesehatan orang-orang
yang berada diatas kapal dalam keadaan baik.

10) Surat Tikus (Deratting Certificate)

Sertifikat yang menerangkan bahwa kapal bebas dari hama
binatang tikus dan serangga lainnya, sertifikat ini dikeluarkan oleh
Dinas Kesehatan Pelabuhan.

11) Sertifikat Keamanan (Safety Certificate)

Sertifikat yang menerangkan bahwa keamanan para
penumpang selama berada diatas kapal cukup terjamin baik keamanan
badan susila maupun keamanan terhadap tindakan-tindakan anak buah

kapal yang tidak pantas.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini akan
dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2023 sampai 2 Juli 2023 dalam kurun
waktu 4 bulan. Lokasi pelaksanaan penelitian ini akan di laksanakan di
Pelabuhan Batulicin, Provinsi Kalimantan Selatan. Penulis akan
melaksanakan penulisan ini Pada Pelabuhan Batulicin di lintasan Batulicin
— Tanjung serdang, Provinsi Kalimantan Selatan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu proses
menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai
alat untuk menganalisa keterangan apa saja yang ingin diketahui. Data-data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari wawancara, observasi
langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya. Penelitian ini dipusatkan
dalam hal meninjau kelengkapan sertifikasi kapal yang ada di Pelabuhan
Batulicin, serta bagaimana prosedur memperpanjang sertifikat kapal sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan
data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara untuk meninjau kelengkapan sertifikat kapal yang ada
dipelabuhan batulicin, serta mencari kendala pemilik/operator kapal dalam
pemenuhan sertifikat kapal, dan bagaimana prosedur pembuatan dan
perpanjang sertifikat kapal sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berikut
formulir survey wawancara kepada operator kapal yang dapat di lihat pada
tabel 3.1



Tabel 3. 1 Formulir Survei Wawancara Operator Kapal

Nama Operator Kapal :

Hari/Tanggal

Surveyor

No

Pertanyaan

Jawaban

1 | Apakah sertifikat kapal ASDP
Ferry di lintasan Batulicin -
Tanjung serdang sudah terpenuhi
dan masih berlaku ?

2 | Apa kendala operator kapal dalam

memenuhi sertifikat kapal ?

Formulir survey wawancara kepada operator di atas telah di
sampaikan kepada masing-masing dari keempat operator kapal ASDP ferry
dengan hasil, bahwa semua kapal ASDP Ferry belum melengkapi sertifikat
kapal, dan kendala pembuatan sertifikat masih sering terlambat dikarenakan
marine inspector yang melakukan perjalanan dinas.

. Jenis Dan Sumber Data
a. Data Primer
Menurut Sugiyono (2020), Data Primer yaitu sumber data yang
didapat langsung oleh pengumpul tanpa melalui perantara, yang
diperoleh melalui responden melalui wawancara, dan data primer juga
dapat diperoleh melalui observasi atau pengamatan langsung
b. Data Sekunder
Menurut sugiyono (2020), data sekunder yaitu sumber data yang
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami media lain
yang bersumber dari literature buku-buku serta dokumen perusahaan.
. Bagan alir Penelitian

Kerangka penelitian diawali dengan pengamatan di lapangan, Lalu
pada saat pengamatan, peneliti juga harus mengidentifikasi permasalahan
yang ada di lapangan dengan mengumpulkan data dari berbagai metode
yang sudah dilakukan, setelah pengumpulan data, penulis harus melakukan

pengolahan serta analisis data yang sudah didapatkan.
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Identifikasi Masalah

Studi Pustaka
/ Penaumpulan Data /
v v
Data Primer Data Primer

1. Data kelengkapan sertifikat kapal 1. Data kapal di pelabuhan
2. Data kendala dalam perpanjang batulicin

sertifikat 2. Data karakteristik kapal

I
vy

Pengolahan Data

4

Analisis Data
1. Analisa kelengkapan sertifikat kapal ASDP Ferry pada lintasan Batulicin — Tanjung
Serdang

2. Analisis kendala operator kapal dalam memperpanjang sertifikat kapal

Gambar 3. 1 bagan alir penelitian

Dapat disimpulkan bahwa penulis melakukan penelitian dengan mencari
atau mengidentifikasi masalah terlebihdahulu, kemudian dilanjutkan dengan
melakukan pengumpulan data, apabila data sudah terkumpul, maka selanjutnya
peneliti akan melakukan pengolahan data, dari data yang diolah, maka akan
menghasilkan beberapa masalah, kemudian peneliti mencari pemecah masalah,

dan dilanjutkan dengan kesimpulan beserta sara dari peneliti.
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B. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian Proposal Kertas Kerja Wajib (KKW) ini dibutuhkan
beberapa data sebagai acuan dalam mencapai sasaran yang diharapkan, dalam
proses pengumpulan data, digunakan beberapa metode survey untuk
memperoleh data yaitu :
1. Data Primer
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data primer yaitu:
a. Metode Wawancara
Pada metode ini dilakukan wawancara secara langsung kepada
pihak-pihak yang terkait untuk mendapatkan informasi yang berkenaan
dengan penelitian yang akan dibahas. Data yang diperoleh dari
wawancara ini akan digunakan sebagai bahan untuk menganalisa sejauh
mana kelengkapan sertifikat kapal yang ada di Pelabuhan Batulicin
Provinsi Kalimantan Selatan. Langkah-langkah yang dilakukan oleh
penulis dalam melakukan wawancara sebagai berikut :
1) Menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada Kantor PT
ASDP Persero Cabang Batulicin.
2) Melakukan sesi wawancara kepada Kantor PT ASDP Persero Cabang
Batulicin (Divisi Usaha)
3) Menyimpulkan dan mengolah jawaban yang telah diberikan oleh
Kantor PT ASDP Persero Cabang Batulicin.
b. Metode Observasi
Metode ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
langsung kondisi yang terjadi di lapangan, yaitu kondisi kegiatan
operasional dan fasilitas yang ada di Pelabuhan Batulicin sebagai data
yang dapat dianalisa sesuai dengan permasalahan yang ada.
2. Data Sekunder
a. Metode Literatur (Kepustakaan)
Dalam penelitian ini digunakan literature atau buku-buku yang
ada di Perpustakaan Politeknik Transportasi Sungai, Danau, dan
Penyeberangan Palembang, serta peraturan-peraturan yang ada kaitannya

dengan penelitian ini, dengan mempelajari teori dan buku-buku, serta
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modul yang ada sebagai bahan referensi dalam menganalisa dan
pembahasan masalah.
b. Metode Institusional
Metode yang dipakai untuk mendapatkan data sekunder tersebut
adalah dengan menelaah dokumen resmi yang dimiliki oleh instusi yang
bersangkutan. Dalam melakukan penelitian, penulis mendatangi beberapa
instansi terkait, antara lain :
1) BPTD Kelas Il Wilayah Kalimantan selatan
2) Kantor Satuan Pelayanan Pelabuhan Batulicin
3) Kantor PT ASDP Persero Cabang Batulicin
C. Teknik Analisis Data
Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul (Sugiono, 2015 : 207) yaitu proses analisa
hasil penelitian yang menghasilkan penelitian system yang baru akan
direncanakan. Metode analisa yang digunakan adalah dengan kondisi eksisting.
Pada penelitian yang telah dilakukan terdapat juga faktor penting untuk
mengetahui permasalahan yang akan terjadi dilapangan dan dapat di analisa
sebagai bahan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dilapangan dan
dapat di analisa sebagai bahan untuk mengidentifikasi masalah yang ada, yaitu:
Analisa Perhitungan persentase sertifikat yang belum diperpanjang

a. Jumlah sertifikat yang belum diperpanjang

Jumlah sertifikat yang belum diperpanjang

— X 100%
Jumlah seluruh sertifikat kapal
b. Jumlah sertifikat yang masih berlaku
umlah sertifikat yang masih berlaku
! fikat yang X 100%

Jumlah seluruh sertifikat kapal
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BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

a. Kondisi geografis

. PETA ADMINISTRASI KABUPATEN TANAM BUMBU PROVINS! KALIMANTAN SELATAN .
¥ - B e R T Y =p s - e '

1!
1
|
)
|

|
!
| t Y

U

Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kabupaten Tanah Bumbu

Sumber : Administrasi Kabupaten Tanah Bumbu | Peta Tematik Indonesia
(wordpress.com)

Gambar 4.1 menerangkan kondisi geografis Kabupaten Tanah
Bumbu terletak di antara : 2°52°-3°47’ Lintang Selatan dan 115°15’-
116°04’ Bujur Timur. Kabupaten Tanah Bumbu adalah salah satu
kabupaten dari 13 kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan. Dengan
luas wilayah 4.890,3 km2 (489.030 Ha) atau 12,622 persen dari total luas
Provinsi Kalimantan Selatan.

. Batas Administrasi

Tanah Bumbu terletak dibagian selatan Provinsi Kalimantan
Selatan dengan batas - batas administratif :

Sebelah Utara : Kabupaten Kotabaru Dan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah



Sebelah Timur
Sebelah Selatan
Sebelah Barat

2. Sarana dan Prasarana Transportasi

a. Sarana

: Kabupaten Kotabaru

: Laut jawa

: Kota Banjarmasin

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat

dalam mencapai maksud dan tujuan, terutama dalam kegiatan pelayanan
terhadap pengguna jasa. Kapal di Pelabuhan Batulicin merupakan kapal
tipe Ro-Ro (Roll on — Roll off) dengan jumlah kapal yang beroperasi
adalah 7 yang melakukan kegiatan bongkar muat barang ataupun naik
turun penumpang dan kendaraan sehingga kondisinya harus tetap
dipelihara. Untuk lintasan Batulicin — Tanjung Serdang dengan pola 6
kapal yang beroperasi tiap harinya. Untuk lintasan Batulicin —
Garongkong merupakan Long Ferry Distance (LDF) hanya dilayani oleh

1 kapal penyeberangan yang beroperasi sebanyak 2 trip dalam 1 minggu.
Berikut data karakteristik kapal ASDP yang dapat di lihat pada tabel 4.1
Tabel 4. 1 Karakteristik Kapal ASDP di Pelabuhan Penyeberangan Batulicin

EMP.AWU- | KMP.TELUE KMP. KERAPU KMPMAFAKAM | EMPJEMBATAN
NAMA KAPAL s CEnDRAwAsET | EMP. GUTILA = KMP. LEMURY B S EMP. TRUNOJOYO
JENTS KAPAL RO -RO RO -RO RO-RO RO-RD RO-RO RO RO RO -RO RO RO
TEMPAT -
. SURABAYA JAKARTA JAKARTA JAKARTA JAKARTA JAKARTA JAKARTA JAKARTA
TAHUN PEMBUATAN 00 1531 1557 1987 1550 57 1567 1578
TANDA PANGGILAN FNBZ TDKJ TGWE TEDW YE 110 5 946 EEST5 YE 5181
KLASTFIRAST BKI BRI BRI BKI BRI BKI BEI BKI
R PT. ASDP PT. ASDP PT. ASDP PT. ASDP PT. ASDP PT.EMBATAN | PT. EMBATAN PT. DHARMA
(PERSERQ) JKT | (PERSERO)JKT | (PERSERO)IKT | (FERSERO)JKT | (FERSERO)IKT |  NUSANTARA NUSANTARA | LAUTANUTAMA
INTASAN BATULICIN- | BATULICIN-TG. | BATULICIN- | BATULICIN- | BATULICIN- | BATULICIN-TG. | BATULICIN-TG. | BATULICIN -TG.
. GARONGKONG |  SERDANG TG.SERDANG | TG.SERDANG | TG.SERDANG SERDANG SERDANG SERDANG
TRURAN UTAMA
~ PANIANG SELURUH | S430METER | S8A0METER | J00METER | 3480METER | 3330 METER T ATNETER T2 METER 31 30METER
~PANIANG T HMETER | I330METER | 36J0METER | 3620METER | 2640METER 0 AENETER 650 METER 75 S0METER
"LEBAR T300METER | 1050METER | 1030METER | 950METER | S00METER 3. 00METER 700 METER. 5,00METER
“DALAM 35METER TS0 METER TS0METER | 206METER | ZBSMETER TA0METER A5 METER TA0METER
~ SARAT AR THMETER T30 METER 130 METER TS0METER | 170 METER 173 METER T00METER 130METER
“GRT /NT §52/203 ERREH 157155 335136 pL] 3773 15943 N
MESIN UTAMA
"MERK TANMAR TARGR TAGR TANER TARGR DETROT TANMAR | VANMAR  YANMAR
“TYPE FRYIIPGV | GLAA-UIE | SRYITPGV §LA_DIE §LADIE FM1IVITIE §MT §GH -UIE 6KDE
+ TENAGAKUDA /BK | 2X1000HP 21X 50 EP 21X 50EP 23400 HP 2X400 P 1X359EP 1X300 5P ”“mgp”““
RPN 1500 P 1550 1500 §70 BIR] 750 725071400
~ TUNLAR MESIN TEUAH TEUAH TEUAH TEUAH TEUAH TBUAR TEUAH TBUAH /2BUAR
MESIN BANTU
: TAMAR
MERK CUMMING PERKINS PEREING PEREING WEICHAI FOTON MITSUBISHI AR
VTYPE §BT 59-GM LAAS40T T4326 T4236 WRACDSE200 D14 4“'138135193 i
» TENAGAKUDA /PK | 2X120HP 1XSTEP 1X66HP 1N HP §7HP 1X28KW 1X125EP 59”‘“"&9” 80
+ TUMLAH MESIN 1BUAH 1BUAR 7 BUAH 7 BUAH 7 BUAR 1BUAH TBUAH TBUAH
KAPASITAS MUAT
~ PENUMPANG T95ORANG T30 ORANG 768 ORANG T ORANG 30 ORANG §IORANG T50RANG T30 0RANG
~ KENDARAAN TEUNIT TZUNTT TTONIT TOUNIT T0TONIT TIUNT SUNTT TIUNIT
TOMLAH CREW TG ORANG T7 ORANG T8 ORANG T7 ORANG 15 ORANG 70 ORANG T00RANG T70RANG
Sumber : PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Batulicin, 2023

19



1) Gambar Kapal Di Lintasan Batulicin — Garongkong
Kapal Awu-awu murupakan kapal ro-ro, Tempat pembuatan di
Surabaya pada tahun 2009 yang dimiliki oleh PT. ASDP, yang memiliki
kapasitas muat penumpang 298 orang, Kendaraan 18 Unit. Secara visual,

KMP Awu-awu dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4. 2 KMP Awu-Awu
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
2) Gambar Kapal Di Lintasan Batulicin Tanjung Serdang
Kapal Teluk Cendrawasih | murupakan kapal ro-ro, Tempat
pembuatan di Jakarta pada tahun 1991 yang dimiliki oleh PT. ASDP,
yang memiliki kapasitas muat penumpang 180 orang, Kendaraan 12 Unit.

Secara visual, KMP Teluk Cendrawasih I dapat dilihat pada gambar 4.3.

6 Mar 2023 14.46.41
-3°27'3,06"S 116°0'32,685'E +3,79m
75"

Kecamatap*Batulicin
dfitude:55.6m

. Speed:0.0km/h
Index number: 35

Gambar 4. 3 KMP. Teluk Cendrawasih |
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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Kapal Gutila murupakan kapal ro-ro, Tempat pembuatan di
Jakarta pada tahun 1997 yang dimiliki oleh PT. ASDP, yang memiliki
kapasitas muat penumpang 266 orang, Kendaraan 12 Unit. Secara visual,
KMP Gutila dapat dilihat pada gambar 4.4.

£3,79m
203° SW
Kecamatan Batulicin

A ) 53°07'6,1128116°0'34,499'% £3,79

Gambar 4. 4 KMP. Gutila
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

Kapal Kerapu Il murupakan kapal ro-ro, Tempat pembuatan di
Jakarta pada tahun 1987 yang dimiliki oleh PT. ASDP, yang memiliki
kapasitas muat penumpang 114 orang, Kendaraan 10 Unit. Secara visual,
KMP Kerapu |1l dapat dilihat pada gambar 4.5.

BKefamatan Batulicin
Altitude:56.7m

Speed:0.0km/h
Index number: 53

Gambar 4. 5 KMP. Kerapu Il

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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Kapal Lemuru murupakan kapal ro-ro, Tempat pembuatan di
Jakarta pada tahun 1990 yang dimiliki oleh PT. ASDP, yang memiliki
kapasitas muat penumpang 30 orang, Kendaraan 10 Unit. Secara visual,

KMP Lemuru dapat dilihat pada gambar 4.6.

Gambar 4. 6 KMP. Lemuru

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

Kapal Mahakam raya murupakan kapal ro-ro, Tempat pembuatan
di Jakarta pada tahun 1979 yang dimiliki oleh PT. Jembatan Nusantara,
yang memiliki kapasitas muat penumpang 60 orang, Kendaraan 14 Unit.

Secara visual, KMP Mahakam Raya dapat dilihat pada gambar 4.7.

Gambar 4. 7 KMP. Mahakam Raya

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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Kapal Jembatan Musi Il murupakan kapal ro-ro, Tempat
pembuatan di Jakarta pada tahun 1967 yang dimiliki oleh PT. Jembatan
Nusantara, yang memiliki kapasitas muat penumpang 48 orang,
Kendaraan 9 Unit. Secara visual, KMP Jembatan Musi Il dapat dilihat
pada gambar 4.8.

Gambar 4. 8 KMP. Jembatan Musi Il

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

Kapal Trunojoyo murupakan kapal ro-ro, Tempat pembuatan di
Jakarta pada tahun 1978 yang dimiliki oleh PT. Dharma Lautan Utama,
yang memiliki kapasitas muat penumpang 190 orang, Kendaraan 13 Unit.

Secara visual, KMP Trunojoyo dapat dilihat pada gambar 4.9.

Gambar 4. 9 KMP. Trunojoyo

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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b. Prasarana

1) Fasilitas Daratan

Tabel 4. 2 Fasilitas Daratan Pelabuhan Penyeberangan Batulicin

No. Fasilitas Daratan Luas
1. | Areal Kantor Administrasi 983 m?2
2. | Ruang Tunggu Penumpang 104 m2
3 Loket
Loket pejalan kaki 4 mz2
Loket kendaraan roda 2 4 m?2
Loket kendaraan roda 4 4 m?2
3. | Areal Parkir Kendaraan Non Menyeberang
Parkir Kendaraan Roda 2 60 m?
Parkir Kendaraan Roda 4 436 m?
4. | Areal Parkir Kendaraan Siap Muat
Kendaraan Roda 2 540 m?2
Kendaraan Roda 4 1000 m?
Sumber : Hasil Survei Tim PKL Kalsel, 2023
a) Kantor Administrasi
Sebuah pelabuhan penyeberangan membutuhkan

manajemen yang baik. Untuk menunjang

hal tersebut

membutuhkan sebuah bangunan sebagai pusat kendali operasional

yaitu kantor administrasi yang dipergunakan untuk aktivitas

penyeberangan dalam rangka menciptakan pelayanan yang optimal

terhadap pelayanan pengguna jasa. Pelabuhan Penyeberangan

Batulicin merupakan pelabuhan yang dikelola oleh PT. ASDP

Indonesia Ferry (Persero) Cabang Batulicin, sehingga semua proses

administrasi mengenai pelabuhan Penyeberangan Batulicin. Areal

kantor dan taman memiliki luas sebesar 983 m2. Berikut kantor

administrasi yang dapat dilihat pada gambar 4.10.

24



Gambar 4. 10 Kantor Administrasi
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
b) Ruang Tunggu Penumpang

Ruang tunggu penumpang merupakan tempat penumpang
menunggu atau beristirahat sementara ketika menunggu kedatangan
kapal untuk menyeberang setelah membeli tiket di loket yang
tersedia di pelabuhan. Kondisi ruang tunggu penumpang di
Pelabuhan Penyeberangan Batulicin belum difungsikan secara baik
karena kurangnya kursi. Ruang tunggu penumpang ini memiliki
jumlah tempat duduk sebanyak 9 set kursi panjang dimana satu set
untuk 4 orang penumpang. Ruang tunggu di pelabuhan ini juga
masih bergabung dengan kantin dan juga musala. Berikut ruang

tunggu penumpang yang dapat dilihat pada gambar 4.11.

Gambar 4. 11 Ruang Tunggu Penumpang

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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c) Loket

Loket pembelian tiket yang ada di Pelabuhan
Penyeberangan Batulicin berada di pintu gerbang masuk
pelabuhan, sehingga seluruh pengguna jasa yang akan berangkat
akan membeli tiket di loket ini. Loket di pelabuhan ini ada 3 unit, 1
unit loket penumpang dan kendaraan roda 2 serta roda 3 masih
bergabung, 1 unit loket kendaraan roda 4 atau lebih dan 1 unit loket
khusus penumpang yang hanya dioperasikan pada waktu tertentu
seperti pada saat Hari Raya Lebaran. Berikut loket penumpang dan
kendaraan yang dapat dilihat pada gambar 4.12 sampai 4.14.

Gambar 4. 12 Loket Kendaraan Roda 2

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

2 May 2qp SR me?
Jalan Pelgpuhan F&rry
abupaten Tanah Bufbu
Kalimantan Selatan

Indonesia

Gambar 4. 13 Loket Kendaraan Roda 4
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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2 May 2023 17.16.38
an Pelabuhan gerry

b abupaten Tanah Bumbu

Kalimantan Selg jlan

Gambar 4. 14 Loket Khusus Pejalan Kaki

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
d) Loket KMP Awu Awu
Loket ini hanya khusus untuk keberangkatan KMP. Awu —
Awu lintasan Batulicin — Garongkong ini bergabung dengan kantor
PT.ASDP. Berikut Loket KMP Awu awu yang dapat dilihat pada
gambar 4.15.

Gambar 4. 15 Loket KMP Awu Awu
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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e) Areal Parkir Non Penyeberangan

Lapangan parkir berfungsi untuk tempat parkir kendaraan.
Lapangan parkir yang tersedia di Pelabuhan Penyeberangan
Batulicin sebagai tempat parkir kendaraan pengantar dan
penjemput serta kendaraan roda dua. Areal parkir di Pelabuhan
Penyeberangan Batulicin memiliki luas sebesar 60 m? untuk
kendaraan roda dua dan 436 m2 untuk kendaraan roda empat.
Berikut ini adalah gambar lapangan parkir yang terdapat di
Pelabuhan Penyeberangan Batulicin. Berikut areal parkir non
penyeberangan yang dapat dilihat pada gambar 4.16.

2 Mei 2023 17.07.50
-3°27:2,087:S116°0'29,913"E +3,79m
- 267° W

-~ Kecamatan Batulicin
Altitude:56.0m
Indéx number: 342

Gambar 4. 16 Areal Parkir Non Penyeberangan
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

f) Areal Parkir Siap Muat
Areal parkir merupakan suatu tempat yang digunakan untuk
menunggu antrean masuk ke dalam kapalyang memiliki luas
sebesar 540 m? untuk kendaraan roda dua dan kendaraan roda
empat memiliki luas sebesar 1000 m2.  Areal parkir siap muat
dibagi Gol. Il dan IlI, Gol. 1V, dan Gol. V ke atas. Berikut areal
parkir siap muat yang dapat dilihat pada gambar 4.17.
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Gambar 4. 17 Areal Parkir Siap Muat
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

2) Fasilitas Sisi Perairan

Berikut sarana dan fasilitas sisi perairan pelabuhan batulicin yang
dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Sarana dan Fasilitas Sisi Perairan Pelabuhan Batulicin

1 | Type : Dermaga Movable Bridge 1

- | Panjang 94 M
- | Lebar 6,6 M
2 | Kapasitas Dermaga 300 GRT
3 | Kedalaman kolam 3-5 M
4 | Movable Bridge ( MB)

- | Panjang 18 M
- | Lebar 7,3 M
- | Kapasitas (Sistem Penggerak Hidrolik) 30 Ton
5 | Fender 6 Unit
6 | Bolder 13 Unit
1 | Type : Dermaga Movable Bridge 2

- | Panjang 70,5 M
- | Lebar 6,1 M
2 | Kapasitas Dermaga 300 GRT
3 | Kedalaman kolam 3-5 M
4 | Movable Bridge ( MB)

- | Panjang 20 M

- | Lebar 9 M
- | Kapasitas (Sistem Penggerak Hidrolik) 30 Ton
5 | Fender 6 Unit
6 | Bolder 14 Unit

Sumber :PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Batulicin 2023



a) Dermaga

Dalam operasional kapal, fungsi dermaga sangat diperlukan
untuk kapal melakukan embarkasi dan debarkasi penumpang.
Dermaga di Pelabuhan Penyeberangan Batulicin merupakan
dermaga jenis MB (Movable Bridge). Ada 2 dermaga jenis
Movable Bridge di pelabuhan ini. Kondisi ujung lantai dermaga
yang perlu perbaikan. Berikut Dermaga | yang dapat dilihat pada
gambar 4.18 dan 4.19.

Gambar 4. 18 Dermaga MB |
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

2 Mei 2023 17.21 .04

-3°27'1,251"S 116°0'34,456"E +3,79m
171°S

Altitude:62.0m

Index number: 354

Gambar 4. 19 Dermaga MB 11
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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b) Trestle
Trestle adalah fasilitas yang berfungsi sebagai jembatan
penghubung antara daratan dengan dermaga yang terdapat pada
pelabuhan. Kondisi trestle di Pelabuhan Penyeberangan Batulicin
masih perlu pembenahan. Berikut gambar trestle yang dapat dilihat

pada gambar 4.20.

Gambar 4. 20 Trestle
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
c) Bolder

Bolder merupakan fasilitas pelabuhan yang berfungsi untuk
tambat kapal saat bersandar di pelabuhan, supaya tidak terjadi suatu
pergesaran atau goncangan besar. Terdapat 13 buah bolder di
Dermaga MB | dan 14 buah bolder di dermaga MB 1l. Berikut
gambar bolder yang dapat dilihat pada gambar 4.21.

Gambar 4. 21 Bolder
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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d) Fender

Fender adalah bagian kontruksi yang berfungsi sebagai
penahan benturan ketika kapal bertambat. Kontruksi ini dapat
dibuat bergandengan dengan dermaga atau pun terpisah, dan setiap
fender ini menerima gaya horizontal dari benturan kapal.

Di Pelabuhan Penyeberangan Batulicin, fender berjumlah
sebanyak 6 unit di dermaga MB |, 1 unit fender dalam keadaan
rusak dan berjumlah 6 unit di dermaga MB Il. Kondisi fender yang
terdapat di kedua dermaga ini sudah berkarat dan ada yang tidak
layak kapal. Berikut gambar fender yang dapat dilihat pada gambar
4.22.

Gambar 4. 22 Fender
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

e) Mooring Dolphin
Mooring Dolphin biasa disingkat MD. Mooring dolphin
tidak digunakan untuk menahan benturan tetapi hanya sebagai
tempat tambat. Berikut gambar mooring dolphin yang dapat dilihat
pada gambar 4.23.
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Gambar 4. 23 Mooring Dolphin
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
f) Breasting dolphin

Breasting dolphin adalah tempat ditancapkannya bolder dan
dilengkapi dengan fender untuk meredam benturan kapal pada
dolphin. Oleh karena itu kontruksi dolphin harus cukup kuat untuk
menahan ban pada saat kapal merapat atau kapal digoyang oleh
arus atau ombak. Berikut gambar breasting dolphin yang dapat
dilihat pada gambar 4.24.

Gambar 4. 24 Breasting Dolphin

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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g) Catwalk
Catwalk merupakan fasilitas penunjang untuk jembatan atau
tambahan jalan menuju mooring dolphin (tambat kapal) yang
digunakan petugas kepil untuk mengikat maupun melepas tali
tambat pada saat kapal sandar maupun akan berlayar. Berikut
gambar catwalk yang dapat dilihat pada gambar 4.25 dan 4.26.

Gambar 4. 25 Catwalk Dermaga MB |

Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

Gambar 4. 26 Catwalk Dermaga MB 11
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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h) Rumah Movable Bridge
Rumah Movable Bridge berfungsi sebagai tempat
pengoperasiannya dermaga movable bridge. Berikut gambar

movable bridge yang dapat dilihat pada gambar 4.27 dan 4.28.

Gambar 4. 27 Rumah MB Dermaga |
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

Gambar 4. 28 Rumah MB Dermaga Il
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023
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1) Kolam Pelabuhan
Merupakan fasilitas pelabuhan yang berfungsi untuk olah
gerak kapal yang ingin sandar maupun berangkat dari pelabuhan
kegiatan bongkar muat mengisi perbekalan dan bahan bakar yang
terlindungi dari gelombang pantai serta memiliki kedalaman yang
cukup untuk kapal melakukan olah gerak. Kolam pelabuhan di
Pelabuhan Penyeberangan Batulicin memiliki luas sebesar
178.171,5 m2. Berikut gambar kolam pelabuhan yang dapat dilihat

pada gambar 4.29.

Gambar 4. 29 Kolam Pelabuhan
Sumber : Hasil Dokumentasi Tim PKL KalSel, 2023

3. Instansi Pembina Transportasi

Pembina angkutan di Pelabuhan Penyeberangan Batulicin terdiri dari
pihak regulator dan operator. Adapun yang menjadi pihak regulator adalah
BPTD Kelas Il Wilayah Kalimantan Selatan, Satuan Pelayanan Pelabuhan
Penyeberangan Batulicin, sedangkan yang menjadi pihak operator adalah
PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Batulicin.

Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas Il Wilayah
Kalimantan Selatan yang melaksanakan pengelolaan transportasi darat
dengan karakteristik daratan yang terdapat pelayanan transportasi jalan,
serta pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan komersial dan perintis.
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a. Struktur Organisasi BPTD Kelas Il Wilayah Kalimantan Selatan :

Berikut gambar struktur organnisasi

BPTD KELAS

Kalimantan Selatan yang dapat dilihat pada gambar 4.30.

NIP. 18680

KEPALA BALAI

ATD, MM

KEPALA SUB BAGIAN TATA
UsaHA

REZKI SATRIYA $.SE MM

NIP. 18851

KEPALA SEKSI TSDP

KEPALA SEK S| SARPRAS

Il wilayah

KEPALA SEKSILLAS

DANIEL BERNHARD. $.8T(TD}

NIP. 15330418 201802 1 002

RUDU SUTRISNO, ATD Ir. MARVIAN DWI SURYA P_S.SIT, MM ADE SUPRIAD!, A.Md.LLAJ, SE
NIP. 19711229 198301 1001 P. 19850322 200912 1 003 NIP. 16741122 198903 1004
KOORSATPEL UUPKE KINTAP P
KOORSATPEL TERMINAL ZOET:’::ENL KELOMPOK
- -
s TIPEA PENYEBERANGAN FJ’?gSAIBANNAL
N . GAMBUT BARAKAT
BATULICIN

SUPIANOOR, $H

313 189703 1002

Gambar 4. 30 Struktur Organisasi BPTD Kelas 11 Wilayah

Kalimantan Selatan

Sumber : Humas BPTD Wilayah XV Provinsi Kalimantan Selatan, 2023
b. Uraian Tugas BPTD Kelas Il Wilayah Kalimantan Selatan terdiri dari

beberapa bagian tugas

1) Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat
Kepala BPTD memiliki tugas menyampaikan laporan kepada

Direktur Jenderal Perhubungan Darat mengenai hasil pelaksanaan

tugas dan fungsi BPTD secara berkala atau sewaktu-waktu sesuai

kebutuhan. Kepala BPTD harus menyusun

analisis jabatan, peta

jabatan, analisis beban kerja, uraian tugas, standar kompetensi jabatan,

serta evaluasi jabatan terhadap seluruh jabatan dilingkungan BPTD.
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2) Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Kepala Sub bagian Tata Usaha memiliki tugas melakukan
penyusunan bahan rencana, program dan anggara, urusan tata usaha,
rumah tangga, kepegawaian, keuangan, hukum dan hubungan
masyarakat, serta evaluasi dan pelaporan.
3) Seksi dan Prasarana Transportasi Darat
Seksi Saranan dan Prasarana Transportasi Darat memiliki
tugas melakukan penyusushan bahan pembangunan, pemeliharaanm
peningkatan, penyelenggaraan, dan pengawasan terminal penumpang
tipe A, terminal barang, Unit Pelaksanan Penimbangan Kendaraan
Bermotor, pelaksana kalibrasi peralatan pengujian berkala kendaraan
bermotor, pelaksanaan pemeriksaan fisik rancang bangun sarana
angkutan jalan, serta pengawasan teknis sarana lalu lintas dan
angkutan jalan di jalan nasional dan pengujian berkala kendaraan
bermotor dan industri karoseri.
4) Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan memiliki tugas
melakukan penyusunan bahan manajemen dan rekayasa lalu lintas di
jalan nasional, pengawasan angkutan orang lintas batas negara, antar
provinsi dan kota, angkutan orang tidak dalam trayek, dan angkutan
barang, penyidikan dan pengusulan sanksi administrasi terhadap
pelanggaran peraturan perundangan-undangan di bidang lalu lintas
dan angkutan jalan, peningkatan kinerja dan keselamatan lalu lintas
dan angkutan jalan, serta pengawasan tarif angkutan jalan.
5) Seksi Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan Perintis
Seksi  Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan
Komersial dan Perintis memiliki tugas melakukan penyususnan bahan
pembangunan,  pemeliharaan, dan  pengawasan  pelabuhan
penyeberangan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan angkutan
sungai, danau dan penyeberangan, penjamin keamanan dan
ketertiban, penyidikan dan pengusulan sanksi adminitratif terhadap

pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang lalu lintas dan
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angkutan sungai, danau, dan penyeberangan, peningkatan  Kkinerja
dan keselamatan lalu lintas dan angkutan, pelayanan jasa
kepelabuhanan, pengusulan dan pemantauan tarif dan penjadwalan
angkutan sungai, danau, dan penyeberangan, serta penyelenggara
pelabuhan penyeberangan pada pelabuhan yang diusahakan secara
komersial dan pelabuhan yang belum diusahakan secara komersial.
6) Satuan Pelayanan
Satuan tugas yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada kepala Balai Pengelola Transportasi Darat. Satuan pelayanan
dipimpin oleh seorang koordinator. Salah satu satuan pelayanan yang
berada di Balai Pengelola Transportasi Darat yaitu Satuan Pelayanan
pelabuhan Penyeberangan Batulicin.
7) Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional memiliki tugas Melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
4. Jaringan Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan
a. Lintas Penyeberangan
Pelabuhan Penyeberangan Batulicin melayani 2 lintasan
penyeberangan dibangun pada tahun 1991 dan 2010 dipercayakan
melayani lintas komersil untuk Batulicin - Tanjung Serdang. Lintasan
Batulicin - Garongkong baru tahun 2022 ini menjadi lintas komersil dan
tidak bersubsidi lagi. Berikut adalah jarak tempuh dan waktu tempuh
lintasan yang disajikan dalam bentuk tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Daftar Lintas Penyeberangan di Pelabuhan

Penyeberangan Batulicin

Lintas Penyeberangan Ti?r:‘;jh Waktu Tempuh | Keterangan
Batulicin - Tanjung 35 Mil 45 menit Lintas
Serdang ’ Komersil
. ) . Lintas
Batulicin — Garongkong 242 Mil 24 jam Komersil

Sumber: PT.ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Batulicin, 2023
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Berikut peta jaringan lintasan dari Pelabuhan Penyeberangan
Batulicin - menuju Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Serdang yang

dapat dilihat pada gambar 4.31.

-t ¥ A
. kerry port Batulicin

Brsiesnashionssi00gle Earth

Gambar 4. 31 Peta Jaringan Lintasan Batulicin — Tanjung Serdang
Sumber: Google Earth, 2023
Berikut peta jaringan lintasan dari Pelabuhan Penyeberangan
Batulicin  menuju Pelabuhan Garongkong yang dapat dilihat pada
gambar 4.32.

Google Earth

Gambar 4. 32 Peta Jaringan Lintasan Batulicin — Garongkong

Sumber: Google Earth, 2023

40



b. Jadwal Keberangkatan Kapal
Jadwal keberangkatan lintasan Batulicin — Tanjung Serdang
setiap hari dimulai pukul 05.00 WITA hingga pukul 20.30 WITA dengan
jumlah 36 trip. Ditambah jam keberangkatan malam pukul 24.00 WITA
dan 04.00 WITA. Adapun jadwal keberangkatan kapal dapat dilihat
sebagai berikut yang disajikan dalam bentuk tabel 4.5.
Tabel 4. 5 Jadwal Keberangkatan Lintasan Batulicin — Tanjung Serdang

1 05.55 06.20 06.45 07.10 07.35 08.00
2 08.25 08.50 09.15 09.40 10.05 10.30
3 10.55 11.20 11.45 12.10 12.35 13.00
4 13.25 13.50 14.15 14.40 15.05 15.30
5 15.55 16.20 16.45 17.10 17.35 18.00
6 18.25 18.50 19.15 19.40 20.05 20.30
1 00.00 WITA

2 04.00 WITA

c. Layout Pelabuhan Penyeberangan Batulicin
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Gambar 4. 33 Layout Pelabuhan Penyeberangan Batulicin
Sumber: PT.ASDP Cabang Pelabuhan Batulicin
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B. Analisis

Berdasarkan survei yang dilakukan dengan melakukan pengecekan

sertifikat kapal ASDP Ferry, diketahui bahwa kondisi di lapangan masih ada

beberapa kapal yang sertifikat kapal yang sudah tidak berlaku.

1. Data Karakteristik

Pada lintasan Batulicin tanjung serdang, terdapat 4 Kapal ASDP

Ferry yang beroperasi. Berikut data karakteristik kapal ASDP Ferry. yang
disajikan dalam bentuk tabel 4.6.
Tabel 4. 6 Karakteristik Kapal ASDP Ferry di lintasan Batulicin — Tanjung Serdang

KMP. TELUK

KMP.KERAPU

NAMA KAPAL Ay | KMP.GUTILA o KMP. LEMURU
I
JENIS KAPAL RO- RO RO- RO RO- RO RO - RO
TEMPAT
T ATA JAKARTA JAKARTA JAKARTA JAKARTA
N
TAHUN PEMBUATAN 1991 1997 1987 1990
TANDA PANGGILAN YDKJ YGWR YEDW VB 4227
KLASIFIKASI BK I BK I BK I BKI
EMILIK PT. ASDP PT. ASDP PT. ASDP PT. ASDP
(PERSERO) (PERSERO) (PERSERO) (PERSERO) JKT
IKT IKT IKT
BATULICIN - BATULICIN BATULICIN BATULICIN -
el TG. -TG. -TG. TG. SERDANG
SERDANG SERDANG SERDANG
< PANJANG SELURUH 38.30 41,00 METER 34.80 33.50 METER
METER METER
“PANIANG 32.80 3620 METER 36.20 76.40 METER
METER METER
“LEBAR 10,50 1050 METER 9,50 METER 9,00 METER
METER
“DALAM 7,90 METER T50 METER 7.96 METER 788 METER
“SARATAIR 1,80 METER 1,90 METER 1,90 METER 170 METER
“GRT/NT 4817145 4957195 3357136 229
TMERK YANMAR YANMAR YANMAR YANMAR
“TYPE SLAA— SRY 17 P-GV GLA_DTE GLADTE
UTE
- TENAGA KUDA / PK 2 X 530 HP 2 X 530 HP 2 X 400 HP 2 X 400 HP
“RPM 1800 1850 1800 670
<~ JUMLAH MESIN 7BUAH 7BUAH 7BUAH 7BUAH
- MERK PERKINS PERKINS PERKINS WEICHAI
- TYPE 4 AA5407 T4326 T4236 WP4CD6E200
- TENAGA KUDA / PK 2 X 57 HP 2 X 66 HP 2 X 55 HP 67 HP
< JUMLAH MESIN 2 BUAH 2 BUAH 2 BUAH 2 BUAH
~ PENUMPANG 180 ORANG 766 ORANG 114 ORANG 30 ORANG
~ KENDARAAN T2 UNIT T2 ONIT 0 UNIT 0 UNIT
JUMLAH CREW 17 ORANG 18 ORANG 7 ORANG 15 ORANG

42



2. Analisa Kelengkapan dokumen sertifikat kapal ASDP Ferry pada Pelabuhan
Batulicin — Tanjung Serdang yang masih berlaku dan yang sudah tidak
berlaku lagi.

Kapal yang beroperasi di lintasan Batulicin — tanjung serdang harus
memiliki sertifikat yang telah melalui pemeriksaan, mulai dari konstruksi
kapal sampai dengan pengawakan kapal. Adapun jenis-jenis status hukum
kapal dan dokumen kapal yang disebutkan dalam peraturan direktur jendral
perhubungan darat nomor KP.3424/AP.402/DRJD/2020 tentang kapal
Sungai dan Danau adalah Surat Ukur Kapal, Surat Pendaftaran, Surat
Kebangsaan Kapal, Sertifikat Keselamatan Kapal Sungai Dan Danau, Surat
Kecakapan Awak Kapal. Status hukum kapal dan dokumen kapal tersebut
dibuat setelah kapal melalui pemeriksaan dan telah memenuhi persyaratan
untuk menjamin keselamatan penumpang yang diangkut, dan setelah itu
membuat surat kecakapan awak kapal untuk bukti bahwa awak tersebut
kompeten dibidangnya yang di dapat setelah awak kapal melakukan uji
kompetensi awak kapal. Berdasarkan survey yang dilakukan di lapangan,
yaitu denga melakukan pengecekan 4 kapal, terdapat beberapa kapal ASDP
Ferry yang sertifikatnya sudah habis masa berlakunya, untuk lebih jelas
mengenai kelengkapan sertifikat kapal ASDP Ferry, dapat dilihat pada :

1) Persentase sertifikat kapal Teluk Cendrawasih yang dapat dilihat pada
table 4.7.
Tabel 4. 7 Data Sertifikat Pada KMP Teluk Cendrawasih 1

No Jenis Sertifikat Masih Tidak
Berlaku | Berlaku

1 | Sertifikat Kebangsaan Kapal (5 Tahun) v

2 | Surat Ukur (Permanen) v

3 | Sertifikat Keselamatan (1 Tahun) v

4 | Sertifikat Keselamatan Radio (5 Tahun) v

5 | Sertifikat Internasional Pencegahan 4

Pencemaran Oleh Minyak (3 Tahun)

6 | Sertifikat Garis Muat (5 Tahun) v

7 | Sertifikat Mesin (5 Tahun) v

8 | Sertifikat Klasifikasi Lambung (5 Tahun) v

9 | Buku Kesehatan (3 Bulan) v
10 | Surat Tikus (1 Tahun) v
11 | Sertifikat Keamanan (1 Tahun) v
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] 6 sertifikat yang masih aktif
Hasil Persentase = x 100%

11 Sertifikat Kapal
= 54,5 % sertifikat kapal yang masih aktif

Hasil persentase di kapal Teluk Cendrawasih 1 yang beroperasi di
lintasan Batulicin — Tanjung Serdang 54.5 % yang masih memiliki
dokumen sertifikat yang masih berlaku.

2) Persentase sertifikat kapal Gutila yang dapat dilihat pada table 4.8.
Tabel 4. 8 Data Sertifikat Pada KMP Gutila

No Jenis Sertifikat Masih Tidak
Berlaku | Berlaku

1 | Sertifikat Kebangsaan Kapal (5 Tahun) v

2 | Surat Ukur (Permanen) v

3 | Sertifikat Keselamatan (1 Tahun) v

4 | Sertifikat Keselamatan Radio (5 Tahun) v

5 | Sertifikat Internasional Pencegahan v

Pencemaran Oleh Minyak (3 Tahun)
Sertifikat Garis Muat (5 Tahun)
Sertifikat Mesin (5 Tahun)

Sertifikat Klasifikasi Lambung (5 Tahun)
Buku Kesehatan (3 Bulan) v
Surat Tikus (1 Tahun) v
Sertifikat Keamanan (1 Tahun) 4

ANANEN

00N

=
O

] 7 sertifikat yang masih aktif
Hasil Persentase = x 100%

11 Sertifikat Kapal
= 63,6 % sertifikat kapal yang masih aktif

Hasil persentase di kapal Gutila yang beroperasi di lintasan
Batulicin — Tanjung Serdang 63,6 % yang masih memiliki dokumen

sertifikat yang masih berlaku.
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3) Persentase sertifikat kapal Kerapu 111 yang dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4. 9 Data Sertifikat Pada KMP Kerapu

No Jenis Sertifikat Masih Tidak
Berlaku | Berlaku
1 | Sertifikat Kebangsaan Kapal (5 Tahun) v
2 | Surat Ukur (Permanen) v
3 | Sertifikat Keselamatan (1 Tahun) 4
4 | Sertifikat Keselamatan Radio (5 Tahun) v
5 | Sertifikat Internasional Pencegahan v
Pencemaran Oleh Minyak (3 Tahun)
6 | Sertifikat Garis Muat (5 Tahun) v
7 | Sertifikat Mesin (5 Tahun) v
8 | Sertifikat Klasifikasi Lambung (5 Tahun) v
9 | Buku Kesehatan (3 Bulan) v
10 | Surat Tikus (1 Tahun) v
11 | Sertifikat Keamanan (1 Tahun) v
. 7 sertifikat yang masih aktif
Hasil Persentase = x 100%

11 Sertifikat Kapal

= 63,6 % sertifikat kapal yang masih aktif

Hasil persentase di kapal Kerapu Il yang beroperasi di lintasan

Batulicin — Tanjung Serdang 63,6 % yang masih memiliki dokumen

sertifikat yang masih berlaku.

4) Persentase sertifikat kapal Lemuru yang dapat dilihat pada tabel 4.10.
Tabel 4. 10 Data Sertifikat Pada KMP Lemuru

No Jenis Sertifikat Masih Tidak
Berlaku | Berlaku

1 | Sertifikat Kebangsaan Kapal (5 Tahun) v

2 | Surat Ukur (Permanen) v

3 | Sertifikat Keselamatan (1 Tahun) v

4 | Sertifikat Keselamatan Radio (5 Tahun) v

5 | Sertifikat Internasional Pencegahan v

Pencemaran Oleh Minyak (3 Tahun)

6 | Sertifikat Garis Muat (5 Tahun) v

7 | Sertifikat Mesin (5 Tahun) v

8 | Sertifikat Klasifikasi Lambung (5 Tahun) v

9 | Buku Kesehatan (3 Bulan) 4
10 | Surat Tikus (1 Tahun) v
11 | Sertifikat Keamanan (1 Tahun) v
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] 6 sertifikat yang masih aktif
Hasil Persentase = x 100%

11 Sertifikat Kapal
= 54,5 % sertifikat kapal yang masih aktif

Hasil persentase di kapal Kerapu yang beroperasi di lintasan
Batulicin — Tanjung Serdang 54,5 % yang masih memiliki dokumen
sertifikat yang masih berlaku.

3. Analisis prosedur perpanjang sertifikat kapal
a. Kebangsaan Kapal (Masa Berlaku 5 Tahun)

proses pendaftaran sebuah kapal untuk memperoleh surat tanda
pendaftaran adalah sebagai berikut :

1) Pendaftaran kapal ditujukan kepada pejabat Kesyahbandaran
dengan melampirkan Akte Jual Beli (Bill Of Sale).

2) Perjajian jual beli

3) Surat pernyataan kebangsaan

4) Anggaran dasar perusahaan

5) Salinan surat ukur

6) Sertifikat pelepasan dari Negara sebelumnya

7) Surat kuasa

Maksud dan tujuan pendaftaran kapal ialah untuk mendapatkan
tanda kebangsaan dan Surat Laut. Kapal yang belum didaftarkan dalam
register kapal tidak mungkin mendapatkan suatu bukti kebangsaan.
tanda bukti kebangsaan berupa Surat Laut itu penting karena dengan
mengibarkan bendera kebangsaan dapat diketahui kebangsaan dari kapal
tersebut.

Apabila surat laut permanen telah terbit, maka setiap tahunya
wajib dilakukan pengukuhan (endorsement), untuk memastikan
keamanan kapal tersebut. Untuk setiap proses Endorsementpada surat
laut, yang perlu di lampirkan yaitu permohonan endorsement surat laut
serta Grose Akta.

b. Surat Ukur (Permanen)
Pada Saat kapal didaftarkan, kapal juga telah dilakukan

pengukuran yang dilaksanakan oleh juru ukur, yang kemudian
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dikeluarkan surat ukur sementara yang telah disahkan oleh pejabat
Syahbandar setempat. Apabila ketentuan-ketentuan selanjutnya telah di
penuhi, maka surat ukur permanen dapat diterbitkan dengan disahkan
oleh dinas perhubungan pusat. Untuk surat ukur dengan surat laut
terdapat perbedaan, yakni jika surat laut wajib dilakukan pengukuhan
pada setiap tahunya maka surat ukur tidak perlu dilakukan pengukuhan
(endorsement).

c. Sertifikat keselamatan perlengkapan kapal penumpang (Berlaku 1 Tahun)

Sama halnya dengan sertifikat konstruksi kapal barang, dokumen
yang diperlukan untuk perpanjangan sertifikat keselamatan kapal:

1) Permohonan perpanjangan sertifikat

2) Nota dinas perpanjangan sertifikat

3) Penunjukan keagenan

4) Surat laut

5) Surat ukur

6) Sertifikat keselamatan perlengkapan kapal barang yang akan habis
masa berlakunya

7) Buku laporan hasil pemeriksaan terakhir

8) Sertifikat class yang masih berlaku

9) Registrasi memorandum

10) Pernyataan Umum Kapal PUK) Dan untuk proses perpanjangan
sertifikat ini, juga masih sama dengan peroses perpanjangan sertifikat
konstruksi kapal barang, yakni dengan dilakukanya pemeriksaaan
kondisi kapal, dengan masa berlaku yang sama.
d. Sertifikat Keselamatan Radio (Masa Berlaku 5 Tahun)

Sama dengan perpanjangan sertifikat konstruksi dan sertifikat
keselamatan perlengkapan kapal, mulai dari dokumen-dokumen yang di
butuhkan kemudian proses penerbitanya serta masa berlaku sertifikat
yang diterbitkan. Untuk proses perpanjangan sertifikat ini, dibutuhkan
sertifikat keselamatan radio kapal yang akan habis masa berlakunya

sebagai lampiranya.
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e. Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran Oleh Minyak (Masa
Berlaku 3 Tahun)

Sertifikat ini termasuk kedalam MARPOL. Untuk penanganan
perpanjangannya dibutuhkan beberapa dokumen sebagai lampiran yang
ditunjukan kepada pejabat Syahbandar dimana kapal berada.

1) Permohonan perpanjangan sertifikat
2) Surat ukur
3) Penunjukan keagenan
4) Sertifikat IOPP terakhir
5) Buku pemeriksaan hasil pemeriksaan terakhir
6) Sertifikat class yang masih berlaku
7) Register memorandum
8) Pernyataan Umum Kapal (PUK)
f. Sertifikat Garis Muat International (Masa Berlaku 5 Tahun)

Sertifikat Garis Muat Internasional dikeluarkan berdasarkan
ketentuan dari konvensi internasional tentang garis muat 1996 atas nama
Pemerintah Republik Indonesia oleh PT. Biro Klasifikasi Indonesia yang
terdiri dari nama Kapal, Nomor IMO, Pelabuhan Pendaftaran, Panjang
yang telah ditetapkan.

Untuk perpanjangan sertifikat ini biasanya pemilik kapal
langsung menunjuk Badan Klasifikasi yang bersangkutan, tanpa melalui
pihak Agen (Perusahaan Pelayaran). Berikut dokumen - dokumen yang
dibutuhkan :

1) Permohonan perpanjangan sertifikat
2) Surat laut

3) Surat ukur

4) Docking report terakhir

g. Sertifikat Mesin (Masa berlaku 5 Tahun)
Dimana diterangkan di dalamnya tertera hasil survei instalasi

mesin dalam rangka survey mesin dan hasil survei mesin di lakukan PT.
Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) sesuai dengan peraturan dan ketentuan
oleh PT. BKI yaitu tentang mesin utama dan mesin bantu.Dimana semua

mesin tersebut akan didaftarkan dalam buku pendaftaran (Register)
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dengan tanda kelas SM hasil survei terhadap mesin tersebut akan

berakhir dalam priode 5 (lima) tahun sekali, namun setiap tahunya perlu

dilakukan (endorsement) dengan mengajukan permohonan kepada

petugas BKI dimana kapal berada.

. Sertifikat Klasifikasi Lambung (Masa Berlaku 5 Tahun)

Prosedur perpanjangan sertifikat yakni :

a) Mengajukan permohonan ke kantor cabang BKI terdekat.

b) Mengirim rencana umum dan perhitungan stabilitas ke BKI.

c) BKI pusat menerbitkan instruksi pemasangan lambung timbul.

d) Pemasangan tanda lambung timbul dikapal diawasi oleh surveyor
BKI.

e) Penerbitan sertifikat lambung timbul. Sama halnya dengan Sertifikat
Kelasifikasi Mesin, sertifikat ini juga perlu dilakukan pengukuhan
(endorsement) yang bertujuan untuk memastikan keadaan lambung

timbul kapal dalam keadaan baik.

i. Buku Kesehatan (Masa Berlaku 3 Bulan)

Sertifikat atau surat keterangan yang dikeluarkan oleh Dinas
Kesehatan Pelabuhan yang menyatakan bahwa Anak Buah Kapal (ABK)
bebas dari penyakit atau wabah dan kesehatan orang-orang yang berada

diatas kapal dalam keadaan baik.

j. Surat Tikus (Masa Berlaku 1 tahun)

Jika sertifikat lainya di terbitkan oleh pejabat Syahbandar, untuk
sertifikat Sanitasi kapal diterbitkan oleh Karantina, yang mana pada
prosesnya dibutuhkan dokumen-dokumen sebagai berikut :

1) Permohonan perpanjangan sertifikat
2) Surat laut

3) Surat ukur

4) Sertifikat sanitasi terakhir

Jika permohonan telah di ajukan, petugas Karantina akan
memeriksa kondisi kapal tersebut bebas dari hama tikus, dan lainya.
Apabila pada saat pemeriksaan kapal dinyatakan bebas dari sanitasi,
maka petugas karantina akan menerbitkan sertifikat yang berlaku sampai
6 bulan.
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k. Sertifikat Keamanan (Masa Berlaku 1 Tahun)

Sertifikat yang menerangkan bahwa keamanan para penumpang
selama berada diatas kapal cukup terjamin baik keamanan badan susila
maupun keamanan terhadap tindakan-tindakan anak buah kapal yang
tidak pantas.

4. Alasan sertifikat kapal belum diperpanjang
Melalui survei dengan metode wawancara kepada fungsi usaha
(Kantor Pelabuhan ASDP Ferry Cabang Batulicin), karena fungsi usaha
sebagai monitoring sertifikat kapal yang habis masa berlakunya, alasannya
karena Marine Inspactor sering melakukan perjalanan dinas sehingga proses
perpanjangan sertifikat sering terhambat, dan proses perpanjangan sertifikat
yang cukup lama dan banyak dokumen yang harus dilengkapi dalam
pengurusan memperpanjangan sertifikat.
C. Pembahasan
1. Kondisi sertifikat kapal ASDP Ferry di pelabuhan Batulicin
Kapal yang beroperasi di pelabuhan Batulicin masih ada beberapa
sertifikat kapal yang masih belum di perpanjang. Menerbitkan sertifikat
kapal dan berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Peruhubungan Darat
yang terbaru yaitu Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat nomor:
KP.3424/AP.402/DRJD/2020 Tentang Kapal Sungai dan Danau untuk
penerbitan sertifikat kapal di kapal di berikan oleh Direktur Jenderal
Perhubungan Darat dan untuk memiliki sertifikat kapal harus telah melalui
pemeriksaan mulai dari konstruksi kapal sampai dengan pengawakan kapal
Adapun  jenis-jenis sertifikasi kapal yang ada Berdasarkan
Peraturan Direktur  Jenderal Peruhubungan Darat Nomor:
KP.3424/AP.402/DRJD/2020 Tentang Kapal Sungai Dan Danau yaitu:
c. Surat keselamatan kapal
d. Surat ukur kapal
e. Surat pendaftaran kapal
f. Surat pas sungai dan danau

g. Surat kecakapan awak kapal
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2. Kendala yang dihadapi operator kapal dalam memperpanjang sertifikat

a. Prosedur perpanjangan sertifikat sering terhambat dikarenakan Marine
Ispactor sering melakukan perjalanan dinas.

b. Belum adanya cara agar mempermudah dalam memperpanjang sertifikat
kapal sehingga diperlukannya sebuah aplikasi secara online.

3. Pemilihan sistem baru
Setelah permasalahan dianalisa, maka dilakukan upaya untuk
mengatasi permasalahan yang ada pada saat ini antara lain :

a. Melakukan sosialisasi terhadap operator kapal tentang pentingnya
sertifikat.

b. Pengawasan secara rutin terhadap materi yang telah disosialisasikan.
untuk mempermudah operator/pemilik kapal dalam pengurusan
perpanjang sertifikat kapal sungai, maka pemerintah harus melakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Melakukan sosialisasi terhadap awak kapala tentang pentingnya
sertifikasi dan registrasi tentang kapal sungai dan danau dan aturan-
aturan yang terkait tentang kapal sungai dan danau.

2) Melakukan pengawasan secara rutin terhadap materi yang telah
disosialisasikan.untuk mempermudah operator/pemilik kapal dalam
pengurusan pembuatan sertifikat kapal sungai maka pemerintah
daerah dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Melakukan razia kelengkapan sertifikat kapal sungai dan danau
secara rutin, untuk meningkatkan kesadaran operator/pemilik
kapal terhadap pentingnya sertifikasi kapal sungai dan danau sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

b) Membuat Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di pelabuhan
penyeberangan batulicin untuk mempermudah operator kapal
dalam mengurus sertifikat kapal.

¢) Papan informasi tentang Prosedur perpanjang Sertifikat Kapal
Sungai Dan Danau Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral
Perhubungan Darat Nomor : KP.3424/AP.402/DRJD/2020

Tentang Kapal Sungai dan Danau.
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Berikut prosedur perpanjangan sertifikat kapal yang dapat dilihat pada gambar
4.34.

..........

Permohonan diajukan
oleh Pemilik / dikuasakan
dengan melampirkan persyaratan

|
I
I
[}

Penyerahan Sertifikat ‘ Penilian, Paraf  penerbitan Sertifikat
kepada Pemilik / dokumen Safe Manning Petugas Marine oleh Petugas
dikuasakan oleh Kepala Kantor / Inspector Pemroses
Marine Inspector .

Gambar 4. 34 prosedur perpanjang sertifikat kapal
Sumber: UPP Maccini Baji
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan disimpulkan bahwa :

1.

Sertifikat kapal ASDP Ferry pada lintasan Batulicin — Tanjung Serdang
belum mancapai 100% kelengkapan sertifikat, Untuk kapal Teluk
Cendrawasih | dan kapal Lemuru memiliki 54,5 % yang memiliki sertifikat
yang masih berlaku, dan untuk kapal Gutila dan kapal Kerapu 111 memiliki

63,6 % yang memiliki sertifikat yang masih berlaku.

. Kendala operator kapal dalam memenuhi sertifikat kapal

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada ke 4 (empat) operator
kapal, operator kapal hamper semua menjawab kendala dalam
memperpanjang sertifikat kapal dikarenakan marine inspector yang sering
melakukan perjalanan dinas dan belum adanya cara agar mempermudah

dalam memperpanjang sertifikat kapal seperti aplikasi secara online.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka perlu

ditetapkan beberapa saran yang dapat mendukung kesimpulan yang telah

diperoleh agar dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak

penyelenggara angkutan sungai danau khususnya. Saran yang dimaksud yaitu

sebagai berikut :

1.

Perlu adanya aplikasi Online yang dapat membantu dalam memperpanjang
sertifikat kapal, sehingga dapat mengantisipasi apabila terdapat marine

inspector yang sedang melakukan perjalanan dinas.

. Divisi Usaha di kantor ASDP Ferry perlu meningkatkan pengawasan

terhadap sertifikat kapal yang akan habis masa berlakunya, paling lama 1
bulan sebelum sertifikat itu habis masa berlakunya, divisi usaha sudah
memberikantahukan informasi tersebut ke operator kapal, untuk segera

memperpanjang masa berlakunya sertifikat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Sertifikat Kebangsaan Kapal




Lampiran 2 Surat Ukur Kapal




Lampiran 3 Sertifikat Keselamatan




Lampiran 4 Sertifikat Radio
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Lampiran 5 Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran Oleh Minyak




Lampiran 6 Sertifikat Garis Muat




Lampiran 7 Sertifikat Mesin




Lampiran 8 Sertifikat Klasifikasi Lambung




Lampiran 9 Buku Kesehatan




Lampiran 10 Serifikat Bebas Tikus




Lampiran 11 Status Sertifikat dan Survei Kapal

Scanned by TapScanner

Lampiran 12 Form Ceklist Kelengkapan sertifikat

Form Ceklist Kelengkapan Sertifikat Kapal

NO Nama Kapal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
MB|TB|MB|TB|MB|TB|MB | TB|MB|TB|MB|TB|MB|TB|MB|TB|MB |TB|MB | TB | MB | TB

'l s 1] | v VIV v v v vl vl [V
o] = S v v VvV V] Y
= | ot Ll | A A [ v v A 4]
N il IV I V7 A VA TV T A A [V

TB : Tidak Berlaku

: Sertifikat Kebangsaan Kapal (Certification Of Classification)

: Surat Ukur (Tonnage Certificate)

: Sertifikat Keselamatan (Seaworthy Certificate)

: Sertifikat Kmlmmn Radno (Rm‘w Safely certificate)

: Sertifikat i Oleh Minyak (/s I Oil Polution P Certificate IOPP)
: Sertifikat Garis Muat (Loadl.me szﬁwc)

s Sm:ﬁ]m Mesin (Certificate Machine)

: Sertifikat Klasifikasi Lambung (certificate Clasification of Hul)

. : Buku Kesehatan (Bill of Health)

10. : Surat Tikus (Deratting Certificate)

11. : Sertifikat Keamanan (Safety Certificate)
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